BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja simpang eksisting berdasarkan hasil analisis menggunakan Vissim
didapatkan tingkat pelayanan F pada simpang Jenderal Sudirman dan
tingkat pelayanan D pada simpang Pattimura, tingkat Konflik yang terjadi
di simpang Jenderal Sudirman dan simpang Pattimura menurut SSAM
berjumlah 766 konflik yang terdiri dari 275 berupa konflik merging dan
491 berupa konflik crossing.

2. Kinerja penanganan simpang alternatif 1 berdasarkan hasil analisis
menggunakan Vissim didapatkan tingkat pelayanan F pada simpang
Jenderal Sudirman dan tingkat pelayanan D pada simpang Pattimura dan
menurut SSAM konflik yang terjadi berjumlah 766 yang terdiri dari 275
berupa konflik merging dan 491 berupa konflik crossing. Pada alternatif 2
berdasarkan hasil analisis menggunakan Vissim didapatkan tingkat
pelayanan E pada simpang Jenderal Sudirman dan tingkat pelayanan C
pada simpang Pattimura dan menurut SSAM konflik yang terjadi
berjumlah 636 yang terdiri dari 129 berupa konflik merging dan 507
berupa konflik crossing. Pada alternatif 3 berdasarkan hasil analisis
menggunakan Vissim didapatkan tingkat pelayanan E pada simpang
Jenderal Sudirman dan tingkat pelayanan D pada simpang Pattimura dan
menurut SSAM konflik yang terjadi berjumlah 393 yang terdiri dari 118
berupa konflik merging dan 275 berupa konflik crossing.

3. Alternatif penanganan simpang yang dipilih adalah alternatif 3 karena
dapat mengurangi terjadinya konflik lalu lintas dan tingkat pelayanan
simpang setelah perubahan menggunakan alternatif 3 juga menjadi lebih
baik.
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B. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya,agar hasil Vissim lebih dapat mensimulasikan
pergerakan lalu lintas mendekati kondisi eksisting, perlu dilakukan
kalibrasi dan validasi terhadap waktu tundaan dan panjang antrian dan
perlu menggunakan software Vissim 10 full version agar simulasi
pergerakan lalu lintas dapat di simulasikan minimal selama satu jam.

2. Dapat dilakukan alternatif rekayasa lalu lintas lainnya seperti flyover,
sistem satu arah, dan sebagainya.
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